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ABSTRAK

AMIN SHOLAT, 2025. PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ACTIVE
KNOWLEDGE SHARING BERBANTUAN MEDIA AUGMENTED
REALITY TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR PESERA
DIDIK KELAS X TKR SMKN 4 PARIAMAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar peserta
didik dalam pembelajaran. Untuk mengatasinya, diterapkan model active
knowledge sharing Dberbantuan media augmented reality (AR) untuk
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta didik, menciptakan suasana
belajar interaktif, menarik, dan mendorong keaktifan belajar, khususnya pada
kelas X TKR SMKN 4 Pariaman.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-
Eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Variabel bebasnya adalah
model pembelajaran active knowledge sharing berbantuan AR, sedangkan
variabel terikatnya adalah keaktifan belajar peserta didik. Sampel penelitian
sebanyak 33 peserta didik kelas X TKR SMKN 4 Pariaman yang dipilih dengan
sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan
uji signifikansi serta Effect Size Cohens’d untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran dan media pembelajaran terhadap keaktifan belajar.

Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (<0,05),
menandakan adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan setelah penerapan
model active knowledge sharing berbantuan media AR. Uji Effect Size Cohens’d
menghasilkan nilai 2,576 (>1,2) dengan kategori besar, yang berarti model dengan
bantuan media tersebut berpengaruh besar terhadap peningkatan keaktifan belajar
peserta didik. Dengan demikian, model active knowledge sharing berbantuan
media AR terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
kelas X TKR SMKN 4 Pariaman.

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran, Active Knowledge Sharing,

Augmented Reality, Keaktifan Belajar.



ABSTRACT

AMIN SHOLAT, 2025. THE EFFECT OF ACTIVE KNOWLEDGE SHARING
LEARNING MODEL ASSISTED BY AUGMENTED REALITY MEDIA ON
THE LEARNING ACTIVENESS OF GRADE X TKR STUDENTS
AT SMKN 4 PARIAMAN

This research was motivated by the low level of student learning
engagement. To address this, an active knowledge sharing model using
augmented reality (AR) was implemented to increase student participation and
engagement, create an interactive and engaging learning environment, and
encourage active learning, particularly in class X TKR at SMKN 4 Pariaman.

By using a quantitative approach with the Pre-Experiment method with a
One-Group Pretest-Posttest design. The independent variable is the AR-assisted
active knowledge sharing learning model, while the dependent variable is student
learning activity. The research sample was 33 class X TKR students of SMKN 4
Pariaman selected by saturated sampling. Data were collected through
questionnaires and analyzed using significance tests and Cohen's Effect Size to
determine the effect of learning models and learning media on learning activity.

The results of the data analysis showed a significance value of 0.001
(<0.05), indicating a significant difference between before and after the
implementation of the active knowledge sharing model assisted by AR media. The
Cohens'd Effect Size test produced a value of 2.576 (>1.2) with a large category,
which means that the model with the help of the media has a large influence on
increasing student learning activity. Thus, the active knowledge sharing model
assisted by AR media has proven effective in increasing the learning activity of
class X TKR students of SMKN 4 Pariaman.

Keywords: Influence, Learning Model, Active Knowledge Sharing, Augmented

Reality, Learning Activiness.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses kegiatan sadar yang berdasarkan
pada kemauan peserta didik untuk mencapai hasil yang diinginkan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Winata, 2021). Sebagai suatu proses
yang disadari, pendidikan mengevaluasi hasil-hasilnya untuk menentukan
apakah hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan apakah
proses yang dilakukan efektif dalam mencapai hasil yang diinginkan
(Shaifudin, 2021). Pendidikan hanya mungkin terjadi jika ada lembaga yang
menyelenggarakan  pendidikan.  Sarana  yang  digunakan  dalam
penyelenggaraan pendidikan adalah pembelajaran yang merupakan faktor
utama keberhasilan pendidikan (Adelia, 2021). Pembelajaran merupakan
kegiatan yang diarahkan pada tujuan yang melibatkan banyak aktivitas guru
dan siswa (Sanjani, 2021). Pencapaian tujuan pembelajaran memerlukan
alternatif metode pengajaran yang dapat dijadikan alat untuk mencapai tujuan
tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan
pendidikan merupakan proses yang berlangsung secara sadar dan sistematis,
yang berlandaskan pada kemauan peserta didik untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Proses ini tidak hanya menekankan pada hasil, tetapi juga
pada efektivitas proses pelaksanaannya melalui evaluasi yang berkelanjutan.
Pendidikan hanya dapat dilaksanakan secara optimal melalui keberadaan
lembaga formal yang menyediakan sistem pembelajaran sebagai sarana utama
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Pembelajaran itu sendiri merupakan
aktivitas yang melibatkan interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik,
sehingga pemilihan metode pengajaran yang tepat menjadi faktor penting
dalam menunjang keberhasilan pembelajaran dan tercapainya tujuan

pendidikan secara menyeluruh.



Permasalahan yang sering dihadapi kurangnya keterlibatan peserta
didik di kelas. Selama pembelajaran, guru lebih aktif dibandingkan peserta
didik, dan peserta didik hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal
selama pelajaran berlangsung, sehingga peserta didik merasa bosan saat
mengikuti pembelajaran. Hal ini berdasarkan dari Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) yang telah dilakukan di SMKN 4 Pariaman, diamati bahwa
pada proses pembelajaran terlihat bahwa peserta didik kurang aktif, sebelum
memulai pembelajaran peserta didik tidak mempersiapkan buku pelajaran di
atas meja, saat pembelajaran pada 5 (lima) menit pertama peserta didik
terlihat memperhatikan penjelasan pendidik, namun pada menit berikutnya
peserta didik mulai tidak fokus. Selain itu, peserta didik terlihat kurang
bersemangat mengikuti proses pembelajaran, tetapi lebih sering berbicara
dengan teman dibandingkan memperhatikan pendidik, sehingga peserta didik
tidak ikut serta melaksanakan tugas belajarnya seperti memperhatikan
pendidik dan mengikuti arahan pendidik dalam belajar. Peserta didik juga
melamun dan mengantuk, hal ini terlihat dari adanya peserta didik yang
meletakkan kepalanya di atas meja dan menopang dagunya dengan tangan,
bahkan ketika pendidik mengajukan pertanyaan, hanya 3 (tiga) peserta didik
yang sesekali dapat menjawab pertanyaan pendidik. Selain itu, ketika
pendidik memberikan tugas masih ada peserta didik yang tidak mengerjakan
tugas dengan sungguh-sungguh, bahkan terdapat beberapa peserta didik yang
tidak mengerjakan tugas. Namun, peserta didik juga tidak bertanya kepada
pendidik atau kepada peserta didik lainnya mengenai tugas yang tidak dapat
diselesaikannya.

Pada proses pembelajaran setiap memulai pembelajaran, peserta
didik membaca membaca doa, dan dilanjutkan membuka pembelajaran oleh
pendidik. Setelah melakukan apersepsi, pendidik menuliskan judul materi
pembelajaran di papan tulis. Pada kegiatan inti, pendidik menjelaskan materi
dengan menggunakan metode ceramah dan sesekali mengajukan pertanyaan.
Namun, tidak ada dorongan dari pendidik agar peserta didik semangat untuk

menjawab pertanyaan, hal ini terlihat ketika tidak ada peserta didik yang



mampu menjawab pertanyaan, pendidik langsung melanjutkan pembelajaran
tanpa memancing peserta didik untuk menjawab, misalnya dengan
mengaitkan pertanyaan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Setelah penyampaian materi dengan menggunakan metode ceramah
yang masih berpusat kepada pendidik (Teacher Center Approach), pendidik
memberikan tugas kepada peserta didik berupa latihan soal atau hafalan,
pembelajaran dengan metode ini menjadikan pembelajaran menjadi kurang
menarik, kurang memiliki motivasi untuk mengidentifikasi, menemukan dan
memecahkan masalah sendiri, serta membantu peserta didik lebih memahami
konsep yang diajarkan. Dalam proses pembelajaran seperti ini, peserta didik
tidak dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, sehingga jelas
tidak terdorong untuk berperan aktif dan tidak diberikan kesempatan untuk
bertindak atau berpikir kreatif.

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat mendorong
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung
(Haryanto, 2017). Keaktifan belajar adalah keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran baik secara fisik maupun secara psikis (Pane & Darwis,
2017). Adapun bentuk-bentuk keaktifan belajar peserta didik berupa
partisipasi dalam proses pembelajaran berupa mencari, bertanya, menulis,
membaca, mendengarkan dan memecahkan masalah (Prasetiyo, 2019). Hal

ini sesuai dengan QS. al-Alag ayat 1-5:

By Je e 5 251 e o 91 o e ool 2 St
i 6 glah fe

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah yang
Mahamulia, yang mengajarkan dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya.

Surat al-Alag ayat 1-5, menurut tafsir ath-Thabari mengandung

konsep pembelajaran aktif yang sangat penting. Untuk kesimpulannya ialah



bahwa Islam telah menekankan pentingnya belajar aktif untuk mendapatkan
pengetahuan dalam proses pembelajaran, ayat ini menyoroti pembelajaran
aktif melalui membaca, mencari pengetahuan, menulis, dan mendapatkan
pengetahuan yang lebih baik.

Pembelajaran adalah suatu proses dan cara menjadikan seseorang
untuk belajar yang meliputi interaksi antara pendidik, peserta didik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Djamaluddin & Wardana, 2019). Pendidik merupakan kunci
kesuksesan proses pembelajaran (Yanda & Ramadhani, 2019). Dalam
mencapai tujuan pembelajaran, dibutuhkan rancangan pembelajaran yang
baik. Oleh karena itu, pendidik perlu menggunakan rancangan pembelajaran
yang menarik dan sesuai kebutuhan agar dapat memudahkan peserta didik
memahami materi dan tidak jenuh dalam pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran tercapai (Annita, 2019). Salah satunya adalah menggunakan
model pembelajaran yang inovatif dan bervariasi sesuai kebutuhan peserta
didik. Hal ini sudah dijelaskan dalam al-Qur’an sumber utama ajaran Islam,
bahwa dalam menyampaikan materi atau ajaran memiliki cara yang beragam
sesuai kondisi dan kebutuhan. Sebagaimana dijelaskan dalam surat an- Nahl
ayat 125:

s 35 00 G B 3 85 &) oo ol edbleginasd) ndly N 85 s Q3

&ty Tl 5y

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang sempurna bagi manusia
mencakup segala aspek kehidupan dengan makna yang begitu luas dan perlu

dikaji terkhusus pada aspek pendidikan. Di antaranya berdasarkan surat an-

Nahl ayat 125 yang mengandung cara penyampaian materi pembelajaran



yang dapat diterapkan oleh pendidik (Baharuddin, 2020). Dalam surat an-
Nahl: 125 mengandung nilai-nilai pendidikan mengenai proses penyampaian
materi. Ayat tersebut mengandung makna bahwa dalam menyerukan sesuatu
seseorang bisa memilih beberapa cara sesuai kondisi dan kebutuhan, artinya
dalam proses pembelajaran pendidik perlu memilih model yang bervariasi
sesuai kebutuhan. Pendidik juga harus menyampaikan materi dengan
pengajaran baik yang dapat mencapai tujuan pembelajaran (Nasaruddin &
Mubarak, 2022). Maka, apabila seorang pendidik tidak menggunakan model
yang tepat menyebabkan tujuan pembelajaran cenderung sulit tercapai dan
menyebabkan pembelajaran yang monoton, keaktifan belajar peserta didik
yang rendah bahkan materi yang tidak sampai kepada peserta didik.

Menurut ~ Silberman, (2018) salah satu solusi yang dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik adalah dengan menggunakan model
Active Knowledge Sharing. Model pembelajaran Active Knowledge Sharing
adalah model pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan model ini peserta didik dapat
terdorong untuk aktif dalam proses pembelajaran, karena dalam model ini
peserta didik dibagi ke dalam kelompok lalu pendidik akan memberikan
permasalahan, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut peserta didik
menyelesaikannya secara individu terlebih dahulu dengan maksimal. Setelah
itu, peserta didik menyebar di dalam kelas untuk berbagi informasi dengan
peserta didik lainnya sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik.

Penulis disini menggunakan berbantuan media Augmented Reality
(AR) sebagai media pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran
Active Knowledge Sharing untuk keaktifan belajar pada peserta didik. Aziz,
(2020) berpendapat bahwa media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai
perantara antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Keunggulan dari media

pembelajaran yakni mampu memperjelas penyajian bahan ajar mengatasi



keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra manusia, meningkatkan semangat
belajar siswa, meningkatkan keaktifan belajar siswa, peserta didik dapat
belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya, dan
memberikan persepsi yang sama bagi peserta didik (Antari, 2019).

Rachim dkk, (2024) mengatakan bahwa AR adalah teknologi yang
menggabungkan objek virtual dua dimensi atau tiga dimensi untuk melihat
dunia nyata sekaligus memproyeksikan objek tertentu secara virtual secara
bersamaan. Artinya, AR menggabungkan dunia fisik dengan elemen virtual
sehingga tercipta lingkungan yang menghubungkan realitas dengan informasi
digital. Oleh karena itu, teknologi AR memiliki potensi untuk mengubah
paradigma pembelajaran tradisional menjadi pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menarik. Melalui penyajian informasi secara visual, AR tidak
hanya meningkatkan keaktifan belajar siswa, tetapi juga menciptakan
pengalaman belajar yang immersif dan dinamis. Media pembelajaran
berbantuan AR dapat menciptakan interaksi antara dunia nyata dengan dunia
maya, semua informasi dapat ditambahkan sehingga informasi tersebut
ditampilkan secara real time seolah-olah informasi tersebut menjadi interaktif
dan nyata. Sedangkan pada saat ini pembelajaran di sekolah masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang
terpusat pada guru dengan beberapa media pembantu contohnya pada
pembelajaran Sistem Pemindah Tenaga terutama pada materi Kopling,
Transaxle dan lain sebagainya guru hanya mengandalkan media buku untuk
mengajar. Menurut penulis, hal ini dirasa kurang menarik perhatian dan
membuat peserta didik kurang aktif dan merasa jenuh dalam mengikuti
pelajaran.

Menyikapi fenomena di atas, perlu diupayakan penerapan model
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran Active Knowledge Sharing berbantuan media AR terhadap
keaktifan belajar peserta didik kelas X TKR SMKN 4 Pariaman.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas X TKR,
terlihat dari peserta didik yang tidak fokus memperhatikan pendidik, tidak
menjawab pertanyaan pendidik, melamun, mengantuk, tidak bertanya, dan
tidak mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.

2. Aktivitas dalam pembelajaran cenderung bersifat pasif dan berpusat
kepada pendidik, terlihat dari proses penyampaian materi pendidik belum
menerapkan model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
aktif dalam pembelajaran.

3. Peserta didik sering merasa bosan dalam proses pembelajaran, terbukti dari
pengamatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah dilakukan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada
pengaruh penerapan model pembelajaran Active Knowledge Sharing
berbantuan media Augmented Reality (AR) terhadap keaktifan belajar peserta
didik kelas X TKR SMKN 4 Pariaman. Fokus penelitian diarahkan pada mata
pelajaran Sistem Pemindah Tenaga, khususnya pada materi sistem penggerak
roda depan/Front wheel drive (FWD). Penelitian ini tidak mencakup hasil
belajar maupun keterampilan psikomotorik peserta didik, tetapi hanya

berfokus pada aspek keaktifan belajar dalam proses pembelajaran.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh keaktifan belajar pada peserta didik kelas X TKR
SMKN 4 Pariaman sebelum menggunakan model pembelajaran Active
Knowledge Sharing berbantuan media Augmented Reality terhadap

keaktifan belajar?



. Bagaimanakah pengaruh keaktifan belajar pada peserta didik kelas X TKR

SMKN 4 Pariaman setelah menggunakan model pembelajaran Active
Knowledge Sharing berbantuan media Augmented Reality terhadap

keaktifan belajar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Mengetahui pengaruh keaktifan belajar pada peserta didik kelas X TKR
SMKN 4 Pariaman sebelum menggunakan model pembelajaran Active
Knowledge Sharing berbantuan media Augmented Reality terhadap
keaktifan belajar.

Mengetahui pengaruh keaktifan belajar pada peserta didik kelas X TKR
SMKN 4 Pariaman setelah menggunakan model pembelajaran Active
Knowledge Sharing berbantuan media Augmented Reality terhadap

keaktifan belajar.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan

praktis seperti berikut ini:

1.

Manfaat Teoretis Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi

informasi atau pengetahuan keilmuan mengenai pengaruh model Active

Knowledge Sharing berbantuan media Augmented Reality terhadap

keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran.

Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
tingkat partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Bagi guru, diharapkan dalam penelitian ini bisa bermanfaat untuk
alternatif di dalam model pembelajaran yang dapat berguna dalam

proses belajar mengajar.



c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
sekolah untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dengan
model Active Knowledge Sharing berbantuan media Augmented Reality.

d. Dengan menggunakan informasi ini, peneliti dapat menentukan
dampaknya model Active Knowledge Sharing berbantuan media
Augmented Reality terhadap keaktifan belajar pada peserta didik, untuk
memeperdalam dan memeperluas pengetahuan sewaktu menempuh
pendidikan di UNP dan sebagai salah satu syarat guna memperoleh

gelar sarjana Pendidikan Teknik Otomotif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, Sebelum menggunakan model pembelajaran Active
Knowledge Sharing berbantuan media AR, keaktifan belajar peserta didik
termasuk dalam kriteria kurang aktif dengan nilai rata-rata 50,60% (rentang
50%-59%). Peserta didik masih kurang terlibat dalam tugas, pemecahan
masalah, bertanya, mencari informasi, menilai kemampuan diri, dan
berpartisipasi dalam diskusi kelompok.

Kedua, Dengan menggunakan model pembelajaran ini, keaktifan
belajar peserta didik meningkat menjadi 77,53% atau masuk kriteria aktif
(70%-79%). Peningkatan terlihat dari partisipasi peserta didik dalam
mengerjakan tugas, aktif bertanya, memecahkan masalah dengan mencari
informasi, menilai kemampuan diri, serta berpartisipasi dalam diskusi
kelompok dengan antusias. Berdasarkan hasil rata-rata keaktifan belajar
peserta didik meningkat dari 50,60% sebelum perlakuan menjadi 77,53%
setelah perlakuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan
meningkatkan rata-rata keaktifan belajar sebesar 26,93%.

B. Saran

Disarankan bagi pendidik untuk memvariasikan model pembelajaran
berbantuan media yang berpusat pada peserta didik, misalnya Active Knowledge
Sharing berbantuan media AR, yang dapat dikembangkan pada mata pelajaran
Sistem Pemindah Tenaga untuk meningkatkan partisipasi siswa. Peserta didik
perlu percaya diri bertanya, menanggapi pertanyaan, dan menyampaikan ide
agar lebih aktif. Penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi peneliti untuk
mengembangkan upaya pendidikan lebih produktif, dan penelitian lanjutan
diperlukan untuk menyempurnakan penerapan model Active Knowledge Sharing
dengan media AR serta mengeksplorasi variabel tambahan guna meningkatkan

keaktifan belajar.
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